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PTHUMPUSS INTERMODA TRANSPORTASI TBK

TITIK BALIK KEBANGK

NAMA GRUP HUMPUSS DI BISNIS TRANSPOR

ITAN HUMPUSS

TASI LAUT SUDAH MENGGEMA SEJAK

LEBIH DARI DUA DEKADE SILAM LEWAT BENDERA PT HUMPUSS INTERMODA

TRANSPORTASI TBK (HITS)

- PERSEROAN BAHKAN MEMILIKI KAPAL PENGANGKUT

LNG TERBESAR DI DUNIA PADA MASANYA.OLEH: FAJARWIDHIYANTO

ADALAH KAPAL PENGANGKUT LNG
bernama Ekaputra, buatan Mitsubishi Heavy
Industry, yang sempat melambungkan nama
Humpuss Intermoda Transportasi. Kapal
yang memiliki bobot mati 78.988 DWT
dengan panjang kapal 290 meter tersebut
memiliki kapasitas angkut sebesar 137 ribu
CBM. Ekaputra bahkan menjadi LNG car-
rier terbesar di dunia pada masanya,

Core business angkutan petrochemical
dan LNG yang dijalankan perusahaan pun
tergolong sektor yang minim persaingan di
dalam negeri. Belum lagi kontrak yang se-
lalu jangka panjang dan pendapatan dalam
dolar AS. Maka Humpuss pun berkibar di
bisnis transportasi angkutan petrochemical
dan LNG di dalam negeri.

Persoalan muncul ketika pada tahun
2007 manajemen saat itu melakukan diver-
sifikasi usaha dengan memperbesar bisnis
bulk carrier, dan menambah armadanya
dengan cara sewa. Perusahaan menyewa
kapal berukuran 17.000 ton untuk bulk
carier lewat anak usahanya Humpuss Sea
Transport Pte Ltd. Belakangan, kapal terse-
but cenderung menjadi beban operasi.

“Mungkin timing-nya salah, atau mung-
kin masuk ke jalur yang bukan core busi-
ness. Yang ketiga, investasinya ada di jenis
kapal yang tak sesuai dengan skala bisnis
yang dijalankan,” ujar Theo Lekatompessy,
presiden direktur HITS, saat ditemui Inves-
tor belum lama ini.

Dengan kapasitas angkut 17.000 ton,
kapal itu lebih tepat untuk melayani bis-
nis skala intercontinental, bukan regional.
Kapal ini juga kerap mengalami kendala
saat bongkar muat, karena sebagian besar
pelabuhan di dalam negeri hanya mampu
menerima kapal angkut dengan kapasitas
di bawah 10 ribu ton.

Beban perusahaan makin berat ketika
tahun 2008, dunia dilanda krisis ekonomi,
dan harga komoditas anjlok. Manajemen
HITS saat itu memutuskan untuk mengem-
balikan kapal kepada lessor pada tahun
2009. Problem baru pun muncul.

Kendati HITS telah mengembalikan
kapal dan membayar sewa, plus bunga,
ternyata pihak lessor meminta HITS ikut
membayar sisa masa kontrak selama 3,5

tahun. Sengketa pun berujung pada proses
peradilan di Inggris, karena menyangkut
kapal yang berasal dari Norwegia dan Ko-
rea dengan agen di Singapura, Penyelesaian
mengacu pada hukum Inggris.

Sengeketa ini berbuntut pada kondisi
finansial perusahaan yang memburuk. Pada
tahun 2008, perusahaan masih mencatatkan
laba operasi sebesar Rp 100 miliar. Tahun
berikutnya berubah menjadi rugi sebesar
Rp 64 miliar. Kerugian terus membengkak
menjadi Rp 207 miliar pada 2010, dan pada
tahun 2011 kerugian masih melekat di lapo-
ran keuangan HITS sebesar Rp 182 miliar.
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Pada 23 Februari 2012, perseroan
menggelar RUPSLB. Para pemegang saham
memutuskan untuk mengganti direksi,
dan menunjuk Theo Lekatompessy sebagai
orang nomor satu di HITS. Theo ditugasi
menyelesaikan persoalan rumit yang te-
ngah membelit perusahaan.

Theo segera melakukan langkah taktis
dengan memutuskan mengajukan penye-
lesaian lewat Pengadilan Niaga di Jakarta
dan mengajukan penundaan kewajiban
pembayaran utang (PKPU). Salah satu
likuidator menyatakan tidak menerima
proses penyelesaian lewat PKPU, dan tetap
mengajukan klaim sebesar US$72 juta,
hingga terjadi deadlock. Namun manaje-
men memiliki itikad baik untuk menyele-

saikan tagihan, sehingga HITS membayar
tuntutan ganti rugi sejumlah US$ 52,8 juta.

“Setelah menyelesaikan semua kewa-
jiban sewa dan denda, kami Jjuga masih
mau membayar uang kaget US$ 52,8 juta’
seloroh Theo. Pada tahun 2012, ia pun ber-
hasil menyelesaikan persoalan hukum, plus
bleeding pada pembukuan perusahaan.

Memasuki tahun 2013, Theo melaku-
kan stabilisasi agar rugi laba perusahaan
bisa positif. Dalam RUPSLB yang digelar
pada Desember 2013, pemegang saham
menyetujui skema restrukturisasi utang se-
nilai Rp2,5 triliun lewat skema debt to asset
swap (DAS) dan debt to equity swap (DES).
Berikutnya perseroan dapat segera mereal-
isasikan pembayaran terlebih dahulu seni-
lai Rp1,4 triliun. Sebesar 95% atau setara
Rp1,33 triliun kewajiban dibayar menggu-
nakan skema DAS. Sementara skema kedua,
pembayaran melalui DES sebesar 2,27%
modal ditempatkan dan disetor HITS atau
setara Rp75,8 miliar. Sisanya akan dibayar
dengan cara konvensional atau dengan cara
mencicil hingga 2033 mendatang,

Dengan skema penyelesaian utang se-
perti itu, perusahaan telah berhasil mema-
suki tahap stabilisasi dengan neraca yang
sudah bersih dan tanpa beban utang, Den-
gan kondisi seperti ini, perusahaan punya
ruang untuk kembali mencatatkan rapor
keuangan sehat. “Kami memang jadi lebih
ramping, tapi kami sehat,” tandas Theo,

HITS pun siap menyongsong hari de-
pan secara optimis setelah menyelesaikan
segala persoalan huklum dan finansialnya.
Tahun ini, HITS akan melakukan ekspansi
usaha dengan nilai investasi sekitar US$ 650
juta,

Dalam paparan publik usai RUPSLB
Desember 2013, manajemen mempe-
royeksikan laba bersih sekitar Rp 49 miliar.
Angka laba bersih ini bakal ditopang oleh
revenue sebesar Rp804 miliar, yang meru-
pakan peningkatan sebesar 64% diban-
dingkan tahun 2012. Sementara prognosa
laba operasi tahun 2013 dipaparkan sebesar
Rp92 miliar, atau naik 254% dari kinerja
tahun 2012. Kerja keras manajemen baru
telah membawa perusahaan menyongsong
era kebangkitan. m
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